BAB III

AGAMA PARA NABI MENURUT AL~ QUR'AN

A. Ayat Al- Qur'an Tentang Umat Yang Satu

. t al- arah ayat 213
1. Surat a /Bag y
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Artinya:

reka Kitab dengan benar, untuk memberi peri-
ngatan/ keputusan diantara manusiag tentang
Perkara yang mereka Perseliginkan, Tidaklah
berselisih tentang kitab 1tu melainkan or



dikehendaki- Ny: kepada jalan yang lurus. (Depag, -
1971: 51) i
<, ZALA T L .
Aot )\~ 5 {adalah manusiiy 1tu umat  yang
b_,\;.jA_,oL L»‘U\.v _s{adala
satu) yang bersatu dalaua kelmanan ~ lalu mereke bertikai
paham sehingga sebagian mereka beriman sedangkan yang lain
kafir., (Imam Jalaluddin al Mahalliy - Imam Jalaluddin asy -
Syuyuthi, 1990; 114)
v )
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Di dalam kitab LD 9.1\rMQA)C%jH;ﬂiag_i:::LA\memberi
4 7~ t - K/g \ %z "5\
keterangan bahwa : b-kx._....‘%"jg :,\(JWU\U \ -*"j”\—/" itu

ada lima komentar :

N

-

1. Bahwasannya mereka itu adalah berada dalam kekufuran
sebagaimana dikatakan ibnu Abbas dan ibnu Hasan,

2. Mereka adalah beradg dalam kebenaran hal ini dikatakan
Qatadah dan adh Dhaiiaq.

3. Bahwa Sesungguhnya Adam ity berada dalam kebenaran sebg-
8al imam bagi keturunan- keturunannya sehingga Allah swt

mengangkat nabi- nabj dari anaknya, hal ini dikatakan
oleh imam Mujahid,

4, Mereka adalah terbagi dalam Ssepuluh golongan di antarg
nabl Adam dan nabi Nuh mengenai syari'at saty kebenaran

sehingga akhiraya timbu] perselisihan, hal ini dikatakan

oleh imam Akromah,
5. Yang dimaksud adalah seluruh manusia dimana mereka ialsh
umat yang satuy atas agamg Yang satu diwaktu Allah menge-

luarkan anak Adam dari sulbiaya, sehingga mereka terso -

1



dorkan atas Adam, maka akhirya mereka mene tapkan peri-
badatan dan isla., Kemudian akhirayas setelahb ity ber-
selisih, ( Abi Hasan Ali ibay Muhammad ibmu Habip a] -
Mawarid al Bashari, tt : 166 )

“NIA W oo
j&:ﬁ}ﬁl~¢ikfjada dua penafsiran -

1. Tidak ads perselisilian mengenai kebenaran,

2. Tidak ada perselisihan mengenai kitaby ya'ni Taurat ,
(el Qur'an dan Taurat itu sams intinya). (Abi Hasan Ali
ibau Muhammad ibay Habib al Mawarid al Bashari, tt ; 166)

Mereka adalah satu aqldah dan saty tujuan emal per
buatan,. yaitu untuk memperbaiki dan bukan untuk merusak ,
berbuat baik dan bukan berbuat Jahat, berlakun adil bukan
berlaku aniaya, (Depag,1995; 353)

Kemudian » merekg berpaling dan mengerjakan sebalik

Nya dan tidak ada lagi kesatuan aqidah dan vendapat di an -

tara mereka yang membawa mereka Kepada kebahagiaan, lalu

mereks berselisih, berceraj- berai,

Ketika terJjadi demikian, mereka ity membutuhkan hi-
dayah I1llahiyah, Kemudian A11an memberikan kenikmatan kepa-

kan merekga dari kegelapan menuju Jaan terang beneﬁang. (DJa



far Amir, 1985 7 243)

Jadi untuk mengembalikan mereks kepada keadaan semu-
la, bersatu dalam kebenaran, Allah mengutus nabi- nabi,ma-
nusia pilihan agar membimbing mereksg kepada yang benar, mem-
beri petunjuk secukupnya atas kekelituan yang diperbuatnys,
Menyampaikan kabar gembirs kepada orang- orang yang beriman
dan taat, bahwe mereka akan memperoleh balasan surga dihari
kemudian, dan memperingatkan OTang- orang yang ingkar dan
durhaka, baghwa mereka akan ditimpa dan adzab Yang pedih di

neraka Jaghanam nanti,

Nabi- nabi Yang diutus itu diperlengkapi dengan
kitab- kitab Samawy yang diturunkan kepada mereks ’ yang
seluruhmya mengandung keberaran, petun juk.- petunjuk venje -
lasan yang lengkap, yang akan dijadikan landasan untuk nem-
beri perdtimbangan dan memberi keputusan yang seadil-adilnya

atas segala Sesuatu vang diperselisihkan.

Surat (10) Yunus ayat 1g s
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Artinya; "Manusis dahulunya adalah hanya Satu umat; kemudi -
an mereka berselisih, Kalau tidaklah karena suaty
ketetapan yang telah gdg dari Tuhanmy dahulu,pas-
tilah telah diberi keoutusan diantara mereka, ten -
tang aggg;ang Mereca perselisihkan itunr, (Depag, -



Keterangan :

Pada ayat ini Allah menerangkan bahwo manusia dshulu
hanya memeluk satu agama, (Depag, 1995; 346) bertauhid dan
tidak ada perselisihan (Syihabiddin salyid Mahmud al Alusii
al Baghdadi, tt ; 89) yaitu bersatu dalam beragama islam
(Ibau Kasir, 1990; 192) begitu puls nabi Adam dan anak cu -
Cu- cucunya, ('Alaluddin Ali Muhammag ibau Ibrahim al Bagh-
dadi, tt ; 434) Idris, Nuh, Ibrahim sampal nabl terakhir
Muhammad saw. (Syihabuddin Salyid Mahmud al Alusi al Baghda
di, tt ; 89)

Menurut sabdga Rasulullah yang berbunyi

Alpengla sl L dp B il by sdos s
A\t

Artinya: "Tiap anak yang lahir itu dilahirkan dalam keadaan
fitrah (murni) maka kedua orang tuanyalah yang
?enjadikennya Yahudi atau Nasrani atau Majusi,n

Ini menjelaskan bahwa manusig sejak dilahirkan kedy -
nia telah menganut kepercayaan tauhid sebagai fitrah kejadi
annya, yaktu percaya Kepada Allah Yang Maha Esa.(Depag, 1995
346) Fitrah berarti beragama saty Yaltu islam, agama yang
benar (Hasby ash Shiddiqy, 1965, 479, Dja'far Amir, 1985 ,

435) dan bertauhid ity merupakan dasar aqidah dan jiwa ke -

beradaan 1s]am, (Yusur a1 Qardhawi, 1996; 17)

Mereka hidup sederhana, dalam satu kesatuan seakan-

akan mereka saty keluarga akan tetapl setelah mereks berkem



bangbiak, makus ter,adilan Suku- suku dan bangsa- bangsa
yang berbeda kepentingan dan Kemaslahatan. (Depag, 1995;
347) Karena hawa nafsu merekapun berselisih dan terjadilah

kemusyrikan, penyembahan berhala dan Pemu jaan Patung pa-

tung sehingga diutuslah oleh Allah para Rasul-Nya dengan
membawa keterangan agar siapa yang binasa, binasalah gesu-
dah mendapat Penerangan dan siapa yang selamat dan hidup,
hiduplah dengan kesadaran Sesudah memperoleh bPetunjuk dan
Reénerangan dari pihak bPara Rasul itu. (Ibnu Kasir,1990:192)
Menurut penafsiren Depag, diutusnya para rasul ity
untuk menghilangkan Perselisihan dan Perbedaan Pendapat
diantara mereka, supaya mereka kembagl: kepada agamg yang
satu, yaitu agama islam. Akan tetapi mereka tetap berse -
lisih dan bercerai- berai kerena mempersekutukan hawg naf

Sunya, sehingga terjadilan dgala yamg beraneka Tagam. (pe-

pag, 1995: 347)

BaiAYat + Al- Qur'an Tentang Agama Iang Beénar Disisi pllgh

Surat (3) Ali TImron gyat 19 aan 20
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tinya: €19) Sesun nya agama (yang diridhai) di sisi
Artiny Xll;h hanygfgﬁ ¥slam.gTiada berselisih orang-orang
yang telah diberi gl Kitab, kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada Mereka, karena kedengkian (yang
ada? di antara mereka, Barang slapa yang kafir ter
hadap ayat- ayat Allah maka sesungguhnyag Allgh -
sangat cepat hisabs. Nya,

(20) Kemudian Jika mereks mendebat kamu ( tentang
kebenaran islam), makg katakanlah: "Aku menyerah -
kan diriku kepada Allah dan (demfkian pula) orang
orang yang mengikutikyn, Dan katakanlah pada orang
orang yang telah diberi al Kitab dan kepada orang
orang yang ummi: "Apakah kamu: (mau) masuk is islam
Jika mereka masuk islam, Sesungguhnya mereka telah
mendapat petun juk, dan Jika mereka berpaling, maks
kewaJiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat - ayat
Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hambaNys,
(Depag, 1971; 78)

Ke terangan -

Dengan ayat Kesembilan belas surat Ali Imran ini,
Allsh memberitahy kepada hamba- Nya bahwa tiadg suatu agama
selain agamg i1slam yang diterima dan diajarkan oleh nabi
Nabi yang terdahulu, sejJak nabi Adagm Sampai pada rasul
terakhir yaity Muhammad saw, termasuk Juga Nabi Musa dan
nabl Musa untyk disampaikan kepada umaFnya melainkan agama

i
islam. (Abdul Malik Abdul Karim Amrull?h,1990,- 13])

;:



Dan dimaksuld dengan isliam ialah mengikuti JeJjak pe -
suruh- pesuruh Allal. dalam segala hal &ang telah diwahyukan
kepada mereka dari masa kemasa sampai Eiakhiri dengan kena-
bian Muhammad saw. yang telah menutup segala jelan kepada -
Nya melainkan lewat ajaran beligu., Maka barang siapa yang

Memegangl agama selain islam tidaklah akan diterima., Firman

Allah swt. . . s 7 Sy
/l . " -\'/ 1 = '\ T
s WA x*nJ‘Jﬁ 1Jg>\\\ii‘Tgtj&b—ztf~’gfpﬁ
- (./ , *L.a -
Artinya: " Barang siaoa mencari agama selain agama islam

maka sekali- kali tidaklah diterima ( agama itu)

dari padanya". (Depag, 1971; 90)

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qotadah, katanya: islam
adalah kesaksian bahwa Tuhan ity hanyalah Allah dan mengekui
segala yang dat-ng dari- Nya. Islam adFlah agama Allah yang
digariskan untuk diri- Nya dan karena—'Nya. Dia tidak mene-
rime selainnya dan tidak mau memberikan ganjaran diluar

agama ini. (Ahmad Musthafa al Maraghi, 19684; 153)

Menurut Ahmad Musthafa al Maraghi ; sesungguhiya aga-
ma di sisi Allah ialah islam, Maksudnya semua kKepercayaan
dan ketentuan- ke tenti:an hukum agama yang dibawa olch para
Nabi intinya adalan pényerahan diri, taat dan tundux, seka-
lipun dalam beberapa kewajiban dan bentuk ibadahnys ada
sedikit perbedaan, Dan inti yang seperti inilah Yang selalu

diwasiatkan oleh para nabi. (Ahmad Musthafg al Maraghi, 1986
153)



‘Dalam ujung ayat ini Allah memerintahkan, bahwa orang
orang yang diberi Kitab sebelum al- qur'an telah berselisih
setelah datang pengetahuan kepada wereka tentang kerasulan
dan penurunan beberaps Kitab. Mereka beidalih karena kedeng
kian dan kebencian ¢ . antara csesama, uereka yang menjadikan
sebagian dari mereka nenantang sebaglan yang lain dalam
segala kata- kata dan perbustan, walaupun kata- kata itu

benar. (Ibnu Kasir, 1990; 36)

Kemudian Allazh berseru dalanm ayat kedua puluh ini
kepada rasul- Nya Muhammad, Jika mereka ahli kitab mendebat
kannya tentang tauhid dan Keesaan Allah, hendaklah ia men -
Jawab dan berkata kepada mereka ; "Aku telah " Imenverahkan
diriku dan mengikhlaskan ibadahku hanya kepada- Nya sendiri

Tuhan Yang Mahsa Esa, tidak bersekutu, tidak beranak dan ti-
dak diperanakka,

Surat (3) Ali Imren ayat 83 - 85 ;

co byt L S
ST L

L .Lw%/@ﬁ”wuﬁ l helllly Mj &"-j y
| r-@‘“"fjb;'° \**—“—-’jMJ!j Wﬁ \f‘”ﬁﬂ dj\ﬁ



NN Lo JQH f“ﬁ ”V’/4’ﬁ§
;héyby:tiﬁn*i“hUVL““kgfﬁﬁr&¢7b~Lrhng>
. .o " LTI K ,‘<l/’,1, g
C— MY Ao o Y g_jf’m,@&w&t s
|

Artinya: ¢83) Maks apakah mereka mencari agame yang lain
darl agama Allah, padahal kepada-Nya lah meayerah
kan diri segala apa yang dilangit dan di bumi, baik
dengan sulka msupun terpaksa dan hanya kepada Allah
lah mereka dikembalikan.

(84) Katakanlah: "Kami beriman. kepada Allsh dan
kevada apa yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'qub -
dan anak- anaknya, dan apa yang diberikan kepada
Musa, Isa dan para Nabi dari Tuhan mereka, Kami
tidak membeda-bedakan Séorangpun diantara mereka
dan hanya kepada-Nya 1sh kaml meuyerahkarn diri.
(85) Barang slaps meticari agama selain agaua islam
maka sekali- kali tidaklah akan diterima ( agama
itu) dari padanya, dan dia di zkhirat termasuk
orang- orang yang merugi, (Depag, 1971; 90)

i
1

Keterangan :

Pada penafsi.an- penafsiran ayat;al— Qur'an di depan
Allah banyak menjelaskan, agama Allzah y%itu mehyerah dengan
tulus ikhlas kepada-Nya, menerimag ajaraﬁ—Nya yang dibawa
sekalian nabi dan Memandang sekalign naii itu sema-sama ng-
bi Allah, Kalau tidak begitu tidak agamé Allah lagi Namanya,
kalau Seorang nabi diterima dan yang lain di tolak, itu bu-

kan lagi agama Allah, (Abdul Malik Abdul Kafim  amrullah ,
1988; 224)

Apakah yang lain darl agama Allah ity yang mereka
kehendaki ? yajity tidak menyerah diri dengan sepenuhnya,
Padahal kepada-Nya-1ah menyerah apa- apa Yang ada di langit

dan di bumi; dengan suka sendiri atau deugan terpaksa, (De -

pbag, 1989,' 89)

e ———



Padahal agama islam itu satu- satunya agama Allsh swt
agama yang benar, agama yang menyuruh berserah diri kepada
Nya secara ikhlas, Dan semua nabi berbuat demikian dan
mereka pun mengambil janji seperti itu dari umat- umat me -
reka, tetapi merekapun melanggarnya ketika datang kepada
mereka seorang nabi yang telah dijanjikan, Yang mengajarkan
mereka kebaikan dan mengajak mereka kepada islam, akan te -
tapi merekg mendustakannya. (Ahmad Musthafa al Maraghi, 1986
236)

Pada ujung ayat 83 Allah menJelaskan bghwa kepada
Allahlah kembalinya semus makhluk, baik orang- orang Yahudi
orang- orang Nasrani MaUpun umat- umat selain mereka. Pada
saat itulah mereks akan diberi balasan sesuai deugan amal

perbuatannys di dunia, (Depag, 1995; 623)

(84) Didalam ayat ini Allsh menjelaskan kepada nabi
Muhammad termasuk orang- orang yang mengikutinys agar mem -
percayai, bahwa Allah swt. pasti adanys, Maha Esga serta mem
punyal kekuasaan Yang tidak terbatas pada seluruh isi alam,
dan memerintahkan pula kepadanya untuk mempercayai kitab

sucl al- Qur'an Yang diturunkan kepadanya,

Disamping itu Ju:a semua harus mempercayai bahwa
Allah telah Menurunkan wahyu kepada para nabi yang terdahu-
lu di antaranya nabi Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya! qub, Nabi
nabi keturunan Yg! qub dan wahyu Yang disamnalkan kepada

Musa, Isa dan Nabi- nabi Yang lain yang di utus oleh Allah



yang berfungsi sebagai petunjuk bagi umatuya. Wahyu yang
b .
di sampaikan oleh para nabi itu mempunyai prinsip dan ting-

kat yang sama. (Depag, 1989; 90) Besuai dengan firman-Nya :

s C)—/ v v{ ")L}tn/ﬂj":é / z ’” "/ﬂ:/

Artinya' n Sequngpuhnya Kaml telah memberikan Wahyu kepada-
mu sebagaimana Xami telah memberikan wahyu kepada
Nuh dan nabi- nabi yang kemudiaunya". (Depag,1971;

150)
Nabi Musa dan nabi Isa disebutkan daiam ayat tadi
secara khusus, adalah karena pembicarasn dalam ayat ini dan
ayat sebelum dan sesudahnya bersangkut paut dengan orang

orang Yahudi dan Nasrai.

Sesudah itu Allah swt. menyebutkan nabi - nabi vyang
lain untuk memberikan gambaran kepada | orang- orang yang ber
imen agar mereka Juga mempercayai nabi— nabi yang lain dan
wahyu- wahyu yang diturunkan kepada mereka seperti nabi Daud
nabi Ayub, dan lain- lain, Termasuk pula nabi- nabi yang
menerima wahyu, akan tetapi tidak dikisahkan oleh Allah swt
di dalam al- qQur'an kepada kita, (Ebpag, 1995; 624)

(85) Allah menetapkan, bahwa barang slapa yang men -
carl agama selain islam atau tidak mau tumduk patuh pada
ketentuan- ketentuan Allah, maka amalnya tidak skan diteri-

(Depag, 1995; 625) atau mereka menempuh jalan  diluar
apa yang di isyaratkan oleh Allah, maka sekali- ¥all tidak
lah akan diterimg amalanya dan ia akan tergolong dalam
golongan orang- orang yang merugi di akhirat, ( Ibau Kasir



1990; 122)

Surat (39) az 2umar ayat 2 dan % :
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Artinya: (2) Sesungguhaya Kami = menurunkan kepadamu kitab
al- Qur'an) dengan(membawa) kebenaran, Maka sem-
bahlah Allah dengasn memuraikan ketaatan kepadalya.

(3) Ingatlah hanya kepunyaan Allsh-1ah agama
yang bersih (dari syirik). Dan orang- orang yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata): " Kami
tidak menyembsh mereksg melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- de-
kataya", Sesungguhnya Allah akan memutuskan dian-
tara mereka tentang apa yang mereka berselisih
padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang
orang yang pendusta dan sangat ingkar. ( Depag
1971; 745)

Keterangan :

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada engkau
sebush al- Kitab dangan Kebenaran ". (pangkal ayat 2). De-
ngan pangkal ayat ini Tuhan membersihkan Muhammad saw dari
tuduhan yang di tuduhkan oleh orang- orang yang menolak

kepercayaan kepada islam, yang sampai sekarang,

Mereka mengatakan bahwa al- Qur'au ity adalah kara-

)

ngan Muhammad sajJa. Dan bukan dari Allah, Di sini Tuhaa



menJelaskan bahwa diz bLukan Karangan Mu?ammad. Dia adalah
menerima wahyu yang diturunkan oleh Al;ah. Di jelaskan -
balwa turunnya ialsh dengan kebenaran a%au dengan benar
untuk membuktikan kebenaranaya ialah bahwa Muhemmad sendi-
ri secara pribadi tiuak Sanggup meuyusun kata yang sedemi-
kian indah dari kehendaknya sendiri. Dan seorang ahli ba-
hasapun tidak ada yang sanggup menyusun kata seindah itu
atau buat menandingi itu,

Maka sembahlah Allsh dengan memurnikan ibadah semata
mata untuk-Nys, berbih dari unsur- unsur syirik dan riya’
sesual dengan apa yang telah Dia turunkgn dalam lembaran_ -
lembaran Kitab-Nya lewat lidah para nab;i—Nya, va'ni dengan
mengkhususkan peribadatan unituk-Nya sempta- matg dan bahwa
tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya, (  nad Musthafa a1 -
Maraghi, 1989; 244) 5

Sesudah itu Allah mempertegas perintah ini pada
ayat berikutnya ( ayat 3) "Ingatlah, hanya kepunyaan Allgh-
lah agama yang murni itur, (Depag, 1971- 745) Allah itu
satu, Dia tidak bersekutu dengan yang lain Sebab itu maka
tujuan pun hanya satu, Allah itu saja. Itulah yang dirumus-
kan dengan kalimat 5&_4Ur§{ajjﬁéebabfitu pula maka dalam
ayat yang lain Allah berfirman: "Bahwasannya agama di sisi
Allah hanyalah islamn (Depag, 1971; 78) kalau tidak islam
tidaklah agama. Sebuab arti islgm ialah penyerahan diri yang
bulat kepada yang satu, maka kalimat islam tauhid y 1khlas

adalah Mengandung satu maksud saja, yaitu tujuan agamg



yang murni kepada satu Turan. (Abdul Malik Abdul Karim Am -
rullah, 1988; 18)

Dan setelsh Allah menerangkan bahwa inti ibadah ialah
ikhlas kepada-Nya, maks dilanjutkan dengan Mengecam cara
yang ditempuh orang- orang musyrik dan orang- orang yang
mengambil perlindungan selain Allah sebagai sesembaghan me -
reka, maka mereks meagatakan; kami tidak menyembah  mereka
melainkan supaya Mereks mendekatkan kami kepada Allai  swt,

dengan sedekat-. dekatnya. (Depag, 1971, 745)

Dari cerita peribadatan mereka kecpada patung-patung
dapat disimpulkan bahwa mereka membuat petung- patung, para
malaikat, bintang- viutany, para nabi dc. STalg- 0 g ovag
shaleh yang telah mati, laluy patung-~ pétung itu me rupakan
lambang dari sesembahan- sesembghgn tersebut, dan mereka

berkata : bahys Tuhan yang Mahg Besar, terlalu Agung  untuk

meayembah kepada Tuhan yang Maha Agung, ( Ahmad Musthafa al-
Maraghi, 1989; 245)

Ini adalan subhat yang dipegangi oleh orang-orang

musyrik dizamgn dahulu Mmaupun sekarang, Para rasul datang

dari pikiran- pikiran Yang lekat dengannya, dengan menge rah

kKan akal Kepada bemurnian ibadgh kepada Allah semata- matg,
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Artiaya: "Dan sesungguhnya Kami telgh mengutus rasul pada
tiap~ tiap umat (untuk menyerukan); sembghlah -
ﬁ%l§h (saja) dan jauhilah thaghut". (Depag, 1971;

7

Dan di ayat 1ain Allah bertirman, yang artinya: "Dan
Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu melain
kan Kami wahyukan Kepadanya; bahwasannya tidak ada Tuhan
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku,
(Devag, 1971; 498)

Kemudian Allah lmengecam mereka dan menerangkun ke -
pada mereka akibat dari verbuatan yang mereka lakukan
Allah akan memutusi antara mereka deungan musuh- musuh me -
reka, yaitu Ol'ang- orang yang benar dalam perkara tauhid,
dan kemusyrikan yang merekas perselisihkan kelak di hari
kiamat, dan akan memberi balasan masing- masing sesuai de-

Ngan amal merekap sendiri,

Surat (30) Ar- Ruum ayat 30 - 32
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aya; 0) Maka hadapkanlah wajshmu dengan lurus kepada
Artioye gza%a (Allah);p(tetaplah atas) fitrah Allah yang
menciptakau manusia menurut fitrah itu.Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah, (Itulah) agams yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
(31) Dengan kembali bertaubah kepadaNya dan berta
wakkal kepada- Nya serta dirikanlah shalat dan -
Janganlsh kamu termasuk orang- orang yang memper-
sekutukan Allah,

(32) Yaitu orang- orang yang memecah belah agama
mereka dan mereka menjadl beberapa golongean. Tiap
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada
pada golongan mereka. (Depag, 1971; 646

Keterangan:

(30) Hadapkanlah Wajahmu deugan lurus kepada g agana
Allah yang telah disyari'stkannya untukmu, dari agame yang
ditun jukkannya kepadamu daan telah disempumakaanya Scsempur
Na=- sempurnanya, Sedangkan engkau tetap diatas fitran yang
Allah telah ciptakanaya bagi manusia dan sekali- kali tidak
ada perubahan pada fitreh itu, ialah yang mendasi dan men-
Jiwal agama islam yang lurus, akan tetapi kebanyakan manusi a
tidak mengetshui. (Ibnuy Kasir, 1990; 237)

[ ///..I S e . -
. LA R R
; Ljqu;klasL;Lb\gf>J:>g1alah at tauhid  atau
agama., Sedangkan arti keberadaan fitrash itu ialah persak -
sian., Bahwa Sesungguhnys manusia diciptgkan untuk mengenal

Allah yang tiada sekuty bagi-Nya. (Muhammad Hain ot Thaba -



thabaiy, tt ; 187)

Seperti pada kalimat di atas, ma@a hadapkanlah wajah
mu dengan lurus kepada agama Allsh: fitrah Allah,mengikuti
agama yang lurus yaitu agama islam, (Depag, 1995; 578) Fir-
man Allah dalam surat az Zariat ayat 56 :

\~*~,,,ﬂ,.,;15“A“faﬁjhﬁ%v)*gylj\\~n~—~;5:4\.A = \vij

Artinya: "Dan Aku tidak menciptlakan Jin dan manusia melein-

kan mereka suvaye iwenyenbahkun,

Menghadapkan muka artinya meluruskan tujuan dengan
segala kesungguhan dengan tanpe menoleh kepada yang lain,
Dan  "muka" dikhususkan Leanyebutkan disini, <arens mi-a ity
tempat berkumpulnya seuu. panca indra kecuali alat peraba
dan muka itu adalah bagian tubuh yang paiiug terhoiwst, { De-
pag, 1995; 571)

Sehubungan deugan kataa fitrah yaug tersebuz dalan

ayat ini ada sebuah nadis shahih dari Aba Hurairgh -

v 5 - , 7\ Voa ) ! ) (NG \\
- _jﬁAd.bl{ﬁ%ﬁL;N_Q’LA?’DE}Q\Bfpi:xinagi}iJ&JEAiijkyaC;»kb
A\,.:.)Lm*:;;:x‘- 9) f/\-iﬁ\j@%’
Artinya: "Tidak ada seorang anakpun kecuali is  dilahirkan

menurut fitrah, Kedua orang ibu bapaknyal ash yang

meyahudikan gtau Denasranikan atau memajusikennya,
Imam Muslim,

Para Ulama' berbeds pendapat mengenai arti fitrah -.
yang ada  dalam kitab suci al-Qur'an dan hadis Nabi saw.

Mereks ada yang berpendapat bahwa



1. Fitrah itu artinya islam.

2. Fitrah berarti kejadian, yang dengannya Allah  menJjadi-
kan anak mengetahui Tuhannya. (Depag, 1995; 573) Den de-
ngan itu pula manusia mempunyai naluri beragama yaitu

agama tauhid. (Depag, 1971; 645)

Pada ujung ayat ini mengungkapkan bahwa pada fitrah
Allah itu tidak ads perubahannya, Menurut Mujshid artinya
1alah tidak ada perubahan bagi agama Allsh. Pendapat ini di-
dukung Qatadah, Ibnu Jubair, Dhahaq, Ibnu Zaid dan Nakha'i,
(Depag, 1995; 577)

Itulah agama yang lurus yaitu agama islam. Akan te -
tapi kebanyakan manusig tidak mengetghui » Mereka tak mau

memikirkan bahwa agama islam itu agams Yang benar.

(31) Ayat int merupakan Jjawaban dari ayat 30 terse -

but di atas dinyatakan oleh kalimat - ;&__:kﬂkjgﬁlT“}J_Lagj

"Tidak ada perubahan bagi agama Aliahtt, Maksudnya agama

manusia jangan sekali- kali merubah agama Allah, (Depag,
1995; 578) Dan tindskan manusia agar dia tidak merubah

agama islam iglzh dengan Jjalan bertaubah tevada~ Nya,

(32) Ayat ini mevyuruh kaum muslimin agar jangan men-
Jadi orang- orang musyrik yaag selalu berselisih dan meme-~
cah agama mereka, merubahnysy, merusaknya dan beriman seba -
gian isinya, Lengingkari sebagian Yang lain, dan Masing-mg-

sing golongan merass vatigga dengan pPeudapatnya serta pendi-
\

riannya., (Ibau Kasir, 1990; 237)



Jadl agama- agamg yang dianut oleh Orang=- orang
musyrik adalah agana yang batunil, agans Yang benar adalah

yang hanif (islam),

C. Ayat Al- Qur'an Tentang Agama Para. Nabi Itu satu

Surat (2) Al- Bagarah ayat 13Q - 134

-
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" Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim me-

lainkan orang yang nemperbodaok dirin
Sungguh Kami telgh memillhnya‘d {a sggdggéungag

guhnya dia 4i akhirgt benar- benar termasuk Orang



orang yang shaleh,"

(131) "Ketika Tuhanaya berfirman kepadanyas " Tunduk
patu%lah !" Ibrahim menjawab; "Aku‘tunduk7patuh»ke -
pada Tuhan semesta alam",

(132) "Dan Ibrahim telsh mewasiatken itulpada - anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub, (Ibrshim berkata): Hai
anak- anakku ! sesungguhnya Allah telah memilih agama
ini bagimu, maka Janganlah kamu mati kecuali dalam
memeluk agama islam".

(133) "Adakah kamu hadir ketlka Ya'qub kedatangan (tap
da~ tenda) maut, ketika ia berkata kepade- anak - ‘anak
nya: "Apa yang kamu sembsh sepeninggaliun? "  mereka
menjawab: "Kami akan menyembsh Tuhsnmu den Tuhsn. ne-
Nek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu).Tuhan
Yang Mzha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya

(134) ™ Itu adalah umat yang lalus baginya apa  yang
telah diusahakann{adan bagimu apa yang sudah kamu uss

hakan, dan kamu t dak skan diminta pertanggung jawa -
ban tentang apa yang telsh kerjakan". (Depag,1971;34)

Keteraﬁgan

(130) Agama nabi Ibrahim adalah agama islam . (. Imam
Jalaluddin al Mahalliy - Imam Jalaluddin Asy Syuyuthi, 1990
69) yakni agama Yang mengajarkan ketauhidan bshwg Allah swt

itu Maha Esa dan mengajarkan pula agar manusia taat menye-

rah diri kepada- Nya, (Abdul Makik Abdul Karim Amrullash, 19

88; 314) menjalankan perintah- Nya dengan sebaik- baiknya,

Oleh karens ity orang yang benci kepada agame -Ibrg -

him adalah Orang yang betul- bety] telah menjadikan dirinya

bodoh, tidak mengerti sesuaty Yyangv hak dan Yang batil,
(131) Nabi Ibrahim betul-
oleh Allanh, Beliau berkata,

be tul orang yang terpilih

" Aku mengikhlaskan agamaku ke-

Pada Allah dan aku menyergh diri kepada-Nya", Nagi Ibrahim

diutus sebagai rasul kepada kaumnya yang sama meryembsh ar-



i
Jalaluddin Asy Syuyutni, 1990; 69), (ﬁ?am Mahmud Ibnu Umar
al Zamakhsyary, tt ;s 191)

Jadi samval hayat dikandung badan, agama Allsh yang
satu int harus tetap divegang teguh , agama menyerahkan diri
sepenuh dan sebulatnya kenada Allah, tidak bercabang kepada
Yang lain, tidak mempersekutukan dan tidak mengatakan bahwa
Dia beranak dan diperanakkan. Bahkan Sampai kamu tutup mata
hendaklah tegak pegangan kamu, yaitu "Tiada Tuhan melainkan

Allah", itulah islam yang sejati., (Abdul Malik Abdul Karim
Amrullah, 1988; 317)

Di ujung ayat ini dijelaskan bahwa Jawaban gnek -

datuk- datuk mereka, tidak ada Tuhan yang lain melainkan -
Allah, Sesudah mengakul bahwa tidak ada‘Tuhan mel ainkan
Allah, mereka pun mengakui pula, bahwa tempat menyerahkan
diri hanya kepada Allah ity pula. Allah menegaskan bahwa
agama yang hak disisi- Nya ialah agams 1islam,

"Sesunggumya sgama (yang diridhai) di sisi Allah
henyalah isiam:, (Depag, 1971; 78)

’

Maka kalau gi dalam ayat- ayat kitab terdahuly itu

tidek ada penjelasan tentang dagar agama seJjati, sebab asli

ya :sudah tidak ada lagi, tidak begitu jelag dasar agana

Ibrahim ituy, datanglah al- Qur'an menjelaskan bahwa agemma
1

itu isilanm Namanya, yaity penyershan diri, Dan Tuhan ity ig-



Jalaluddin AS}r SYUYutk‘iy 1990; 69) s (Imam Mallmud Ibnu Umar

al Zamakhsyary,tt ; 191)

Jadi sampai hayot dikacdung baden, agama Allah yang
satu ink harus tetap Guncgang teguh , sg.wz meuyerahian dirdi
sepenuh dan sebulatnys keoada Allah, tidak bercabang kepada
Yang lain, tidak mempersekutukan dan tidak mengatakan bahwa
Dia beranak dan diperanakkan. Bahkan sampal kamu tutup mata
hendaklah tegak pegangan kamu, yaitu "Tiada Tuhan uwelainkan
Allah", itulah islam yang sejati. (Abdul Malik Abdul Karim
Amrullah, 1988; 317)

Di ujung ayat ini dijelaskan bahwa Jawaban anak -
anak Ya'qub, tidak berubah sedikit Juapun dengan apa yang
mereka pegang teguh selamg ini, yvaitu agama ayah mereka dan
datuk- datuk mereka, tidak ada Tuhan yang lain melainkan -
Allah. Sesudah mengakul bahwa tidak ada Tuhan mel ainkan
Allah, mereks bun mengakui pula, bahwg tempat menyerahkan
diri hanya kepada Allah itu pula. Allah menegaskan bahwa
agama yang hak disisi- Nya ialah agams islam,

"Sesungguhnys agama (yang diridhai) di sisi Allah

14
henyalah {slam". (Depag, 1971; 78)

Maka kalau di dalam ayat- ayat kitab terdahulu itu
tidak ada penjelasay tentang dasar agama sejati, sebab asli
9Ya <sudah tidek eda lagi, tidak begitu{ Jelas dasar  agama
Ibrahim itu, datanglah gl- Qur'an menjeilaskan bahwa agang

1

itu 1siam Ramanya, yaitu penyerahsn diri. Dan Tuhun 44 ia-



lah Allah yang tiads bersckutu dengzn y?ng lain. (Abdul Ma-
1ik Abdul Katim Amrullak, 1988; 317) |

( 133) Dalam ayat in* Rasulullah alperintaiksu 2uk menbe.
ri peringatan dan mengingatkan kepada kaum Yahudi dan Nasrea
ni agar mereka kembali kepada agama Ibrahim gs. Bahwa nabi
Ibrahim berwasiat agar anak cucunya menyerah diri | Kepada
Allah yahg daiam bahasa Arab disebut islam. Bahwa agsm a
itu islam Namanya, sebagaimana dijelaskan didalam al-Qur'an,
Tuhan itu ialah A1 A yang tidak bersekutu dengan yang lain
(Ja'far Amir, 1985; 153)

Nabi Mthammag Saw, menghidupkan kembali agsiiz  yeng
mengajarkan menycrah diri kKepada Allah ialah islal, sebab
islamlah agama yang hak dgn adgama yang dibawa oleh para na-

bi dan resul, Sabda rasulullah Saw

oty oy il sl e - JErN

ibu, ibunya bermacam- macam tetapi agamanya satu
mka tidak ada n?bi lain antarg kami", (Ahmad Ibn

Maka sudsh selsyaknyalah umat Manusia beriman kepada

Nabi Muhammag dan Jjangan Sampai kafir serts ingkar . kepada
Allah swt,

Itulah umat yang terdahulu, bagl mereka bertanggung
Jawab terhadap amal mereka dan bagl kits umat akhir Juga

bertanggung Jawab atas amal kita sendiri, Tidak dghulu ti -



dak sekarang , yang taat kepada tuntuman agauwa Allah akan
beruntung hidupnya, sebaliknya yang berbuat kamaksiatan dan

menyimpang dari tuantunan agama 1tu akau menerima siksa dari

Allsh swt. ujung ayat 134,

Surat al- Bagarah ayat 135 « 138
)
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Artinya: nDgn mereka berkata: "Hendakl
ah kamu menjadi en
nut agama Yghudi atau Nasrani, Uiscaya kgmu mgndgf



pat petunjuk"., “atakanlah: "1idak, Laleinkan  (kami
mengikuti) agana Ibrahim yang lurtis. Den bukznlsh -
dia (Ibrshim) dari golongan orang musyrik",

(136) Katakanlah (hai orang- oraug mu'min); " Kami
beriman kepvada Allah dan apa yang diturunkan kkepada
kami, dan apsa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail
Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, dan zpa yang diberi-
kan kepads Musa daa Isa serta apa yang diberikan ke-
pada nabi-- ngbi dari Tuhanoye, Kani tidak t mbeda
bedakan séorangpun diantara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepadalyy ',

(137) Maka jiks mereka beriman kepada apa yang kamu
telah beriman kepadgnya, sangguh mereka telah menda-

pat petunjuk; dan Jika mereka berpaling, sesungguh -~
nya mereka berada di dalam permusuhan (dengan kamu)
Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka, Dan Dig
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui",

(138) Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih  baik

shibghahnya dari Dada Allah ? Dan hanya kepada- Nya
lah kami menyembah, (Depag, 1971; 35)

Keterangan : '

Orang Yahudi berkata, masuklah képada agama  Yahudi
Supaya kamu mendapat petunjuk, Orang ﬁafrani bun bervata se
perti itu, Setelsh tijelaskan duduk perferanya, yaitu bahwa
Yang ditegakkan oleh Nabi Muhammad saw adalah agama nabi
Ibrahim menyerah diri dengan segala tulus ikhlas kepada #1-
lah dan agama ity 1:bihi jauh dan l2bih dahulu dari pads apa
¥ang dinamakan sgama Yatudi ataupua Nasfania (Abdul  Mal il
Abdul Karim Amrullan, 1988; 320)

Agamg Ibrahi@ adalah agams yang jacas, Demikian arti

\ y \ ! “
kata \ A Jyngf*QLLﬁ( agama Ibrahim yang lurus) (Tmawm Ja-
laluddin & Mahalliy ~ TImam Jalaluddin &8y Syuyuthi, 1990 2

70) yaitu agama islam (AYauddin ALi iwav Muhammad éin.lbrahim



84) Kadang- kadang dizrtivan Oratiyg jug:2 condong., Sebab ka -
limat itu pum MOVF3LL ALY 0L Luadoag, Maksuduya satu lurus
menuju Tuhan, atazu clutiihg raaye kepada 1uhan, tiuac WEN DS~
lok kepada yang lain. Sebab itu didalamnya terkandung juga
makna tauhlid. (Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, 1988; 321)

7i._3L___4L~_:h~ berartl juga "yang lurus® t§dak coudong

W

kepda yang bathil. "agama yang hanif", ialah agama yang be -
nar, agama yang dapat mencapal jalan yang benar, jlan kebg-
hagiaan dunis dan akhirat, bahkan agama yang belum dicampuri
oleh sesuatu oun dan 1idak bergeser sedikit pun dari asanya
(Depag, 1995; 246) Itulah 8gama nabi Ibrahim dan  bukanlah

dia dari golongan Orang- orang yang musyrik (ujung ayat 135)

(136) Ayat ini memberikan petunjuk cars mengemukskan
bantahan dari dalil- dalil dalam bertukar fikiran , yaitu
dengan membandingkan antara asas suatu agama dengan agama

lain dan sebagainya, (Depag, 1995; 247)

| l:k_;::’r; ialah anak cucu dari Ya'qub as. (Mahmud
[ /‘

ibnu Umar a1 Zamakhsyari, tt : 195) Yang dimaksud dengan
beriman kepada nabi- Nabl yang tersebut di atas ialah beri -
man bahwas nabi- Wabi itu adalah Nabl Allah dan telak dipe -

pada Allah swt, (Depag, 1995; 247) Tidak boleh membohongkan
dari salah Seorang dari mereka itu, mereka adalsh para ra -
sul utusan AYlzn yéug mengajak manusig ke Jalan nidup yaag

benar dan bertauhigd <epada Allgsh, Sedangkan kitab 'suci yaang



diturunkan kepada merak: adaleh nengandung kebenarwn dari

Allah swt. (Dja’far Amir, 1985; 60)

Tidak bolern wnu®t _olam borimea ko .24 sebaglan pare
nabi dan kafir sebagiun yeug lain, Dan he. Jaklah®ita ma -
nusia taat dan tunduk kepada~ Nya, (Ahmad Musthafa al Mara
ghi, 1992; 412)

Qatadah berkata; berdasarkan ayat ini kita diperin-
tah beriman kepada para rasul dan kitab- kitab suci yang

diturunkan kepada mereka.

Sedangkan Bulziman bin Habib, mengatakan; yang di -
maksud ayat ini ialah bahwa kita diperintuh berimaa l. 'pada
kitab Taurat dan Injil bahwa kitab itu bemar dari Alleh
dan tidak diperintsh mengamalkan apa yang terkaadung
didalam kedua kitab tersebut, Melainkan ‘mengamalken apa

L=

yang terkandung dalam sl- Qur'an. (Dja'far Amir, 198%;161)

(137) Dari ayat ini. dapat dipshami bahwa pengakuan
iman ahli kitab Lerbeds dengan pengakual iman kaum weerimin
ahli kitab hanya beriren kepada nabi- ngoil Yang diutus ke
pada mereka saja, tidak beriman kepada nabi- nabi Allah
Yang lain . Iman mereka dipengaruhi cleh llawa nafsu mereks
sendiri. Karena itu merci. beraui merubah, menambah da dan
mengurangl agama Aljah. Qrang- orang Yang berimar. dsa me-
ngikuti hawa nafsy mereka adalah orang-- orang yang beda da
lam permusuhan dengan kaum musliming,

‘ .
(138)A_ s> calam ayat ini Leuwu: lavatoy: ialah



"masdar" yang metperi: c aul berl. . - .11, Meadapa: ba-
ris di atas sebagai mariu} watl ag Qé*ﬁﬁ‘;%Fkiﬂ) dari fiil
(k}‘_=15 )  yang tersembunyi yang diperkirakan ber berbunyi
5}1—_3;%~%?é&js\f :ljis " "Allsh mencelup kemi suastu celu
pan". (Imam Jalaluddin ar Mahallly - Imam Jalaluddia asy -
Syuyuthi, 1990; 72) artiaya mudah- mudahan Allah mencelup
kitadengan petunjuk deugan celupan yang: sempurna. (Dja'far
Amir, 1985; 162)

Al Hasan, fiatadah, Mujahid, al AchTary daa @, ._ary™
satu riwayat dari ibny Jarir dan ibau Abi Hatim dari ibnu
Abbas, bahwa yang dimaksud dengan shibghata Allah (ZL_-‘._\MO
A‘_jJ‘) (celupan Allah) isalah agama Allah,(Dja'far Amir,
1985; 162, Abi Hasan Ali ibau Muhammad 1bny Habib al Mawa-
rid al Bashari, tts 168, Abdul Malik Abdul Karim Amrullan
1988; 324) yaitu islam ( Apy Hasan Ali ibau Mushammad ibau

Habib al Mawarid al Bashari, tt ;168 , Abdul Malik  Abdul
Karim Amrullah, 1988; 330)

Maksud lain Celupan Allah itu ialah fitrah Allah swt
atau kemurnian Allah, (Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, 19
88; 324) agama- Nya yang telah diftrahkan~ Hya atas any -
sia deungan pengaruh dan bekasnya Yang menonjol, tak ubah
bagal celuoan dalam alr. (Imam Jalaluddin al Mahalliy-Imanm
Jalaluddin asy Syuyuthi, 1990; 72)

»L, [ .
Didalam tafsir al Maraghi,cu)iA&Oberaru,Anah

telah membentuk fitrah manusia sehingga sanggup  hmenerima



kebeBaran dan mengim: ul kepuda ab o yaug dibewa :a.a  uabi
dan para rasul. Dan idak axan mengikuti selera hawva nafsu
para pemimpin Sav Lolion ac.. sellasaan yaug dibuat-  buast
oleh mereka, (ahmad Musthaly a1 daraghi, 1932; 414) Sehing
ga iman mereksa kevada Allzh tidak disertai sedikwit pun de-
ngan kemusyrilianu, (Iyvag, 1995; 248) daun haaya «epadu- Nya

lah kami menyemban -3k kepada yang lain

"Maka hadavkanlah wajahmu dengan lupus kepads aga-
ma (Allah); (tetapiah atas) fitrah Allah yang telah mencip
takan manusia menurut fitrah 1itu, tidak ada perubahan pada
fitrah Allah, (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetshmin (Depag, 1995; 645)

Ayat ini menerangkan bahwa dal am menyelesaikan per
soalan yang berhubungan detigan agamsg haruslah digunakan ka
1dah - kaidah atau dalil- dali} agama, tidak boleh didasar

kan kepada hawa nafsu dan kKeinginan manusia,

Jelasuya kalau hati kita telan dicelup oleh Allah
dengan agama, m& a akan dapat mewarnai kehidupan kitg da -
lam kehidupan yang agamis, Tidak akan luntur dan tidak
akan mudah luntumya, kalay Jiwa agama telah betul ~ betul
meresap dalam sanubuig kita, dan kitg Semuanya beribadsh
kevada Allah sebagal tanda syukur kitg kepada Allah SWt .
atas segals Kenilkmacan Yang telah diberikan kepada kits
para menusia., “au ibad-h inilah yaug akan memperkokoh Jjiwa

agama kite ity Sehiingga celupan Allash dengan agaua 1rd



tidak mudah luntur. Maka cetunjuk _kza selalu menerangi ha-
ti kita.

Jiwa agoma, ia_al tauhid dan dasaruya zdalah ikhlas
yang disebut dekgan iki.. un, apabila hila:_ tujusn in:i,maka

tinggallah rura ama’nye sada, tic_.o-n - SLoIembueri Ceiden

apa- apa.
Ah}i kitab metghil sagkan Joiga - 0 Rewpllilierg -
resam- resam dai. taiklic- taxlid BEJe. . “roila tnlaldlen
lagl berguna., Munanma. s 1aCalg Woi. .o S Vang
menghidupkan ruli- ruh terscbut, maks di.___ - YOLE ey ehl-
purnakan syari'at nubi- nabi dengan suc . cyoeltat yang

baik untuk segala manusia disegals mas. un tempat, “Hasbi
ash Shiddiqy, 1965; 304)

Surat (2) al Bagarah ayat 139 - 141

’ Q%UEULJ jr:”))b)@ﬁ‘d@ AL
PRk u‘fj \....»fﬁi’“‘g\ e

}—i}ig L‘M\X <3l Ll
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Keteran

Rar, Ag
rani, (

an pula
ka ity

t139) "Katakanlah . Apakah kamu Demperdebatkan kami
tentang Allah, padahal Diga adalah Tuhan kami da
Tuhan kamu, bagi kami amallan kami, bagi kamu amg -
lan kamu dan hanya kapada- Nya kami meungikhl askan
dirin,

(140) Ataukah kamu (hai orang- orang Yshudi dan Nees
rani; Mengata<an bghwa Ibrahim, Ismail, Ishaq,Ya'.

qub dan anak cucunya, adalah penganut agama Yahugi

atau Nasrani 2 Katakanlah: "Apakah kamg Yang lebih
mengetahul ataukah Allah, dan siapakah yang lebih

dhalim dari. Pada orang yang menyembunyiian syaha -

dah dari Al1gh yang adsa padanya ? © Dgn Allah swt

sekali~ kalf tiada lengah dari pada apa Yang kamg

kerJjakan,

(141) Ity adalah unst vang telah lalu'; baginyy oo
pa yang diusahakannya dan bagimy apa Yang  kanu

Usahakan; den kamy tidak akan diminte pertanggungan

Jawab tentang 8pa yang telah mereka kerJjakan. Depag
1971; 36)

gan :

ama Ibrahim 1tu bukanyanh agama Yahudi ataupun Ngs-
Ahmad Musthofg Al Maraghi, 1992; 417) Dengan demiici
agaMa nabi-ngbi yang di sebutkgn bpisamanya, Dere -
adalgh pengikut-pengikut yangn setia., (Imam Jalalud

din ai Mahalliy - Imgp Jalaluddin as Syuyuthi, 1990; 73)

Rasuliulian SAW di perintgh oleh Tuhan wntyj Rengag



kis hujjah atau alasan kaum musyrikin, membantah mereka
dengan bantahan Yaug tepst dan Jitu, bahwa -

Sebenaraya Allali adalah Tuhan merexa dau Tuhs. Babd
Muhammad serta para pengikutnya, sehingga tauhid atau me -
ngesakan Tuhan ya'ni menganggab dan meyakini bahwa Allsh ity
Maha Esa tidak beranak dan tidak diperanakkan.(DEpag y 1971
1118)

Mengapa kaum musyrikin dan kafirin tetap menyekutu-
kan Allah, bertuhan selain Allsh sehingga sangat menyimpang
dari sendi tguhig Yang benar, Bagi mercka amal mereks dan
bertanggung Jawab kehadirat Allah tentang baik buruknya amal
1tu, Sedangkan bagi nabi Muhammag dan orang- orang  au'min
tetap berpegang teguh kepada tauhid itu, mengikhlaskan amal
seMata- mata karens mencari keridhaan Allah, Dan sesungguh-

Uya syari'at ngbj Muhammad adalah abadi sepanjang zaman,

Mengapa orang- orang pada zaMman uabi  Muhammea Saw.

Dengatakan bahwa Nlabi Itrahim, Ismail, Lsi.aq, Ya'qub dan

Padahal mereks Mengetahul bahwa Allah Dengutus ge -
orang rasul dari <eturunan nabi Ismail zdalah Nabl Muhammad
dan hal ini tercantum pula dalam kitsb sucl mereka, tetapl
kemudi an mereka merahasiakannya dan tidak Mau mengetg -

hui dan Mengakui  bshwa Qabli  Muhammag adalah utusan Allan

yang sebenarnya,



‘.v' < \ ) P ) )
Ibnu Taimiyah mengstskan: » Cnbk{ymiw {(persaksian) ¢alam
ayat inl adalah gpengetahuzn. Jadl menyembluyikan perssk -
sian maksudnya menyverbyay  kag pengetahaan artiaya nmereks

3 PR - ey e e x o o Lot - 2 - ,'.1 'r.\';
menyembunyikan pengert . SR RLEN dude s Leen davd nabl

C\

nabi mereka. (Dja'far Aair, 1935; 165)
. N 7/};/ ~
Ahmad Musthafz al Maraghi mengatakan < ‘(LFfﬁ
\/6/') P /‘;//\(/'(

uf b) & artinyaz; Tidak seorangpun yang lebih aniaya
dari pada oravg yaag menyzumbanyika. Rew o, 9t yalg o

ditetapkan olen iitab - kitab Allah teut s verita geabirs
bahwa Allah alan Fengatus georang ngbi NS RS S ATt T
runan saudarz .ocoetv . b
1992 ; 419)

Semus nabi tolal. reninggal dunia w.n mereka anen
menerima amal balasan cari perbnqtannya Lo 510G Bawsiicl,
Kalianpun akan mederima Lalgsan dari amal “.lgsan scsual
dengan perbuatannya Seldiri- seadir: Yaug telah Cillawulopn,
Tidak Seorangpun dimintai pertanggung Jjawaban porduratan
orang lain, Semus akan dimintai pertanggung Jawaban atag
amalnya sendiri. Karena tidgk ada wanfeatr yg oremg  laia

ketika itu. (ujung aye ¢ i41)

Prinsip 4di atas adalah dasar Yaug diakus agama

Allah dan diakui berdasarkan dengan logika Matusia sebagai

Mana firman- Ny, .



artinva: n» Ranwasara, > = . cenp JEWT Jurdoye tidak akan me-
wikul dosa OLeTr Isine v ~ah .ascunya S¢orang ma-
nusia tiada wespiiocleh selaian apg Yang telah di-
usahakannya. (Dpepag, 1971: 874)

Surat An- Biya: (21) ayat 92 dan 9%

/ !
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Artinya; (92) Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalan agaiug
kaigy Semua, agama yang satu dan pky adalah Tuhap-
U, maka sembahlah Aku,

(S3) Dan mereka telah memotong- motong urusan
(agama) mereka di antara Mereka. Kepadg XamZlah
masing- masing &0longan ity akan kembali. (Depag,
1971: 507)

Keterangan

4
L : : . :
LafadL\\NNmL}."Fqcu nasrah scbag.i Plavag '~L4j 1tu
memakai maing (L>33. L 319 itu dibgcg ringan talpa tebal
dan lafadz > :Jini dilaca rafa:',
- A \ v . . .
Tafadz D_XJQDCJLlnl lengisyaratxsn agama isglam,

(Mahmud Tbny Urar gl zamakhsyariy, tt: 134, Imam Jalalug -
din al Mahallly - =pau Jalaluddin,asy Syuyuthi 1990;1356)
atau aganmg tauhid cap islam, (abi Suud Ibnu Muhammgdg z1.
‘amadi g1 Hanafi, 1. 124, Ismail Haqi al Barvasawi, tt.
221, Ibnu Kasir, 1990, 332) yarnji Sesungguhnysa bahwa agama
itu adalah agamamu Seliuanya, agama satu, dimang kamu sekg-

lian wajib Leweluknya, ity Juga erupakan Sésuatu isargt



tentang agama islam qplxv~1 azama satu yang tidak berbeda ~

,.,....‘..,
e

beda. (Mahmud ibtou um az ramakisyarly, tt ; 134)

"
Zooladelah agama kalian, maksuduya menusia wajib

memeluknya (Imam Jalaluddin al Mahalliy - Imam Jalsluddin
asy Sfuyuthi, 1990; 135€) dau agame inl adalah salu agamamu
yang mana Kamu sekalisn wajib menJage akan hukum hukumny a
(batas- batasnya)serta menjaga hak- haknya, dan  janganlah
kamu mencampakkan sedikitpun meugenai agama ini, (AbL  suud
ibnou Muhammad al Amadi a1 Hanafi, ¢4 ; P24, lsmall Haqi al-
Barwasawi, tt,; 521)

3.)»*}9 AL‘dibaca nasab sebagai _{)\ou dari lafad

gbézzj i(Imam Jalaluddin sl Maholliy - Imam Jalaluddin asy
thi, 1990; 1356) vang dimaksud yaitu agella  yaag satu

Yailtu islam, ('Alsuddin ALl ibau Muhammad ionu Ibrahim a1 -

Baghdadi, tt ; 242) tidak ads rérbzdaan antara ngbi- nabi ,

dikarenakan tidax sds sersciutvan sace lalonya mEengenai

keshahihan pare pengitiut dan tidan aga muaten untuk menggan

tinya serta merubahnya, (Abi Saud ibnu Muhammad al  Amadi

al Hanafi, tt; 7o5 , Ismail Haqi al Barwasawi, tt ; 521)

Dan latad [ At s dibacs Nasab,nasab sebagai badal
‘ - - - 1 -
dari isimnya DJ iy Aw,~a ideagan dibaca rafg’ Q}JJ L) m~,o§

Sebagai khabar (a L')dan &xu  adalah Tuhgumu, tigalk ada

. \ 0]
Tuhan selain dari- Kur TLake =embzhlah Aku, secara khusus

tiada yang lain, (abi Ssuud by Yuhanimac ay, Anadi a) Hauafi

tt: 725 )



agama islam (tauhid) ini adalah agama untuk seluruh umat

manusia dan merupakan agama yang saltu, sama dalam pokok -
pokoknya, kepercayaan dan pokok- pokok syari'atnya. ( Ibau
Kasir, 1990; 332, Depag, 1971; 507)

Walaupun para rasul itu diutus dalam masa dan tempat
berbeda serts kepada umat yYang berlainan, namun pokok dari
ajaran yang mereka sampaikan adalah Sama, baik yang dibawa
oleh nabi ddam, nabi Nuh, ngbi Ibrahim, nabi Lut, nabi Musa
nabi Ismail, nabi Zakaria, nabi Isa, nabi Yahya itu semua
membawa pokok- pokok syarit'at dan pokok- pokok kepercayaan
yang sama yaitu agama Allah, yaitu bernokok pada agama tau-
hid kepada Allah. (Depag, 1995; 329) dan nabi- lain  tidak
terkecuali nabi terakhir yaity Muhammad saw., (Hasbi ash -
Shiddiqy, 1965; 2559)

Sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi .

—K._:h-\9&Lai{.>CD)KCL;iijkarézyf;ka;:»LLfﬁ

Namun agama kami satu n

Tegasnya, bahwa semug bara nabi itu membawa satu
ajaran, yaity menyembah Allah Tuhan Yyang Maha Esa , yang
tidak ada syarikat pada- Nya, Mmeskipun syari'at dapat

berubah- ubah, Oleh sebab ajar



Karena tauhid itu dengan sendirinya menimbulkan tauhid-u]l -
kalimah., Kata yang satu menimbulkan kesatuan kata. ( Abdul
Malik Abdul Karim Amrullzh, 1988; 136)

Kemudian ddam ayat 93 Allah mengisyaratkan kaum mus-
limin atas perpecahan Yang timbul antara umat manusia, se -
luruh umat manugis itu seharusnya menganut agama tauhid,
karena agama yang diturunkan Allah adalah satu,yaitu tauhid
(agama islam), (Depag, 1995; 329) namun mereka berpecah be-
lah, memotong- motong urusan agama dan syari'at, sehingga
kesatuan mereka menjadi terpisah, terpecah, terkotak- kotak
karena perbedaan pandangau, baik mengenal masalah- masalsh
yang tidak prinsipil dalam agama, maupun masalah - Masal ah
duniawi semgta disebabkan mereka selalu memperturutkan hawa
nafsu masing- masing. (Ibnu Kasir, 1990; 532, Abdul Malik
Abdul Karim Amrullah, 198s; 136)

Surat . (23) al Mu'minun ayat 52 dan 53 .

Uy 3 Lo 4, K s 4 ;j/\/ ;
.‘7};&9 . )LT} B‘L—""*\j A5l ”,ffj 5 ,/,\_ﬁa /‘g

- S5 % - J'?' )’\o,/‘/,,},‘/a/»z// K .,,p:/(‘/
r,_ﬁr_:_J_Ajk,{Lt;if:L}&::?‘)TL){4sAf%bef:r_,,DT D

4
N T — e a j
Artinya: (5p) Sesungguhnyg (agama tauhid) ini, adalsh kamu

Semua, agamg Yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
bertakwalah kepada- Ku,

(53) Kemudian mereka (pengikut- i '

pengikut rasul 1itu
menjadikan agamg mereka terpecah belah menjadi beq)
berapa pecahan, Tiap- tiap golongan merasa bangga
dengan aps yang ada pada sisi mereka (masing- ma -

4
;



sing). (Depag, 1971; 532)
Keterangan :

:jg.x;):)\) ya'ni agama islam (Imam Jalaluddin
al Mahalliy - Imam Jalaluddin asy Syuyuthi, 1990; 1427) ada-
lah agamamu dan syari'atmu yang telah kamu pegang itu sama
BJ:JﬁzL_:»EYaitu agama yang satu ya'ni islam ('Ala uddin -
Ali ibnu Muhammed ibnu Ibrahim al Baghdadi, tt ; 273) L;J\j
/&a{jﬁS\érgzyyang dimaksud /535333\_5 adalahQ;tz%A:»kédan di
katakan pula artinya itu adalgah Aku telah memerintahkan ke-
padamu sebagian, aku memerintahkan para rgsul- rasul sebe -
lum kamu maks satu yang memerintsh kamu dan Aku adalah
Tuhanmu maka takutlah kamy kepada- Ku.('Alauddin Ali ibnu
Muhammad ibnu Ibrahim al Baghdadi, tt ; 273)

5);>&)A;$\ /"32115b¢;¥) Sesungguhnya agama kali-
an, wahai sekalian nabi adalah agama Yang satu untuk menyu-
ruh  manusia untuk menyembah Allah semata, tidak ada Tuhan
€elain Dia, (Ahmad Musthafa al Maraghi, 1989, 51)

Yang berlain- lainan hanyalgah syari'at dan  hukum,
sesual dengan perkembangan masgs dan keadaan, tempat dimans
Mereka para rasul ity diutus, (Depag, 1995; 528) berbeda
hukum dan syari'at itu bukanlah suaty perselisihan dalam
agama, kareng dasarnya tetap satu., Kalau demikian Muhammag
itu tidakiah membawa agama baru, Dia hanya menyempurnakan
S8Yari'at agama yamg telah lalu dan Menerangkan hukun sariat

]

Yang sesuai dengan perkembangan akal Manusia yang telah + -



tinggi itu. (Kasbi s shidaioy. 1965 2e60)

S€sungguhnya aku adalah Tuhan
kalian, Aku tidak mempunyai sekutu dalam Rububiyah, oleh

karena itu takutlah kepada siksa dan adzab- Ku.

Firman Allah ini wemberi pengertian bahwa agamg
semua Rasul itu satu, méngenal ma'rifat akan Allah dan
menjauhkan diri dari maksiat. (Ibnu Kasir, 199C: 416
Hasbi Ash Shiddigy, 1965 2661)

Kemudian Allah menjelaskan dalam ayat berikutnya -
(53) bahwa umat bPara Rasul itu menentang perintah mereka
mengikuti hawa nafgy dan menjadikan agama mereka berpecah-
belah. (abdul Karia Abdul Malik Amrullah, 1988: 55) menja-
di golongansgolongan dan kelompok= kelampok. Setiap kelom-
Dok bangga dengan dirinya sendiri, mereka gembirg dengan
Wiliknya dan ig yakin yang ada pada dirinya itu adalan
Ssebagai hidayah dan kebenaran. badahal mereka berada daglam

kesesatan dgan sKabathilan. (Ibnu Kasir, 1990; 416)



